ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Representasi Nilai-nilai Feminisme dalam Film Brave
(2012)”. Fenomena masalah yang mendasari penelitian ini adalah kecenderungan
industri film seperti dongeng dan film animasi yang merepresentasikan perempuan
sebagai objek pasif yang bergantung terhadap sosok laki-laki, sehingga
memperkuat stereotip gender dan sistem patriarki. Film Brave yang tayang pada 10
Juni 2012 hadir dengan menampilkan sosok perempuan yang tidak bergantung pada
sosok laki-laki. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
nilai-nilai feminisme eksistensial Simone de Beauvoir (1949) yang terkandung
dalam film Brave. Melalui pengamatan terhadap scene atau adegan yang ada pada
film, penelitian ini menggunakan teori representasi Stuart Hall, khususnya pada
pendekatan konstruksionis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif untuk menganalisis nilai-nilai feminisme yang direpresentasikan oleh
tokoh utama dalam film tersebut, yaitu Merida. Pengumpulan data primer
didapatkan dari cuplikan adegan dan dialog film, sedangkan data sekunder
diperoleh dari jurnal, buku, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi dan dokumentasi, sementara analisis data menggunakan
model dari Miles, Huberman, dan Saldana yang meliputi kondensasi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian mendapati tiga temuan utama.
Pertama, nilai penolakan terhadap posisi liyan (The Other), terepresentasi melalui
teguran tata krama dan praktik perjodohan yang menjadikan Merida sebagai objek.
Kedua, nilai transendensi, terepresentasi ketika Merida melampaui batasan dengan
ia yang keluar dari istana menuju hutan dan memanah. Ketiga, kebebasan yang
bertanggung jawab, terepresentasi ketika Merida meminta mantra kepada penyibhir,
menerima konsekuensi atas pilihannya, dan memperbaiki kesalahannya. Dengan
demikian, film Brave tidak hanya sebagai hiburan semata, namun juga sebagai
sarana penyampaian pesan kesetaraan gender.
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